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ABSTRAK 

 

PENILAIAN TINGKAT PEMAHAMAN BUDAYA KESELAMATAN KESEHATAN 

KERJA PADA DIVISI PRODUKSI DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS (AHP) 

(STUDI KASUS PADA PT. KELANTAN SAKTI) 

 

Sepri 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

asepam09@gmail.com 
 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai kebutuhan bagi setiap perusahaan, dimana aturan 

keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja sudah diatur dalam undang-undang Kesehatan 

Keselamatan Kerja, dan harus dijalankan dengan baik dan benar. PT. Kelantan Sakti adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang industri kelapa sawit dimana perusahaan ini mengolah kelapa 

sawit menjadi minyak mentah atau yang sering disebut Crude Palm Oil. Masalah yang dihadapi 

penulis adalah menentukan urutan tingkat pemahaman budaya K3 di PT. Kelantan Sakti. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman budaya K3 di PT. Kelantan Sakti. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process. Berdasarkan hasil 

pengolahan data mendapatkan nilai tingkat pemahaman di angka 3,79 dimana kriterianya adalah 

terencana. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. 

Kelantan Sakti mempunyai nilai kriteria pemahaman dengan angka 3,79 yaitu kriteria berada pada 

tahap Terencana dan untuk mencapai urutan tingkat pemahaman K3 kategori Tangguh dimulai dari 

Leadership, Competence, Commitment, Information & Communication dan Responsibility. 

 

Kata Kunci : Analytical Hierarchy Process, Expert choice, Keselamatan kesehatan kerja, Safety 

culture. 
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ABSTRACT 

 

ASSESSMENT OF THE LEVEL OF UNDERSTANDING OF OCCUPATIONAL HEALTH 

CULTURE IN THE PRODUCTION DIVISION USING THE ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS (AHP) METHOD 

(CASE STUDY AT PT. KELANTAN SAKTI) 

 
Sepri 

Industrial Engineering 

Muhammadiyah Palembang University 

asepam09@gmail.com 
 

Occupational Safety and Health (K3) as a necessity for every company, where occupational safety 

and health rules for workers have been regulated in the Occupational Safety Health law, and must 

be carried out properly and correctly. PT. Kelantan Sakti is a company engaged in the palm oil 

industry where this company processes palm oil into crude oil or often called Crute Palm Oil. The 

purpose of this study was to determine the level of understanding of OSH culture at PT. Sakti 

Kelantan. In this study the authors used the Analytical Hierarchy Process method. Based on the 

results of data processing, the level of understanding is obtained at 3.79 where the criterion is 

planned. Based on the results of data processing and analysis it can be concluded that PT. Kelantan 

Sakti has an understanding criterion score of 3.79, namely the criterion is in the planned stage and 

to reach the level of understanding of K3 in the Tangguh category starting from Leadership, 

Competence, Commitment, Information & Communication and Responsibility. 

 

Keywords : Analytical Hierarchy Process, Expert choice, Occupational health safety, Safety culture. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai kebutuhan bagi setiap 

perusahaan, dimana aturan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja sudah 

diatur dalam undang-undang Kesehatan Keselamatan Kerja, dan harus dijalankan 

dengan baik dan benar. Menurut (Marlinang, 2019) International Labour 

Organization (ILO) kesehatan keselamatan kerja atau Occupational Safety and 

Health adalah meningkatkan dan memelihara derajat tertinggi semua pekerja baik 

secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial di semua jenis pekerjaan, mencegah 

terjadinya gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan. Kecelakaan kerja 

dapat didefinisikan sebagai setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 

mengakibatkan kerugian. Berdasarkan definisi kecelakaan kerja, maka muncul 

keselamatan dan kesehatan kerja yang mengatakan bahwa cara menanggulangi 

kecelakaan kerja adalah dengan meniadakan unsur penyebab kecelakaan dan 

mengadakan pengawasan yang ketat  

PT. Kelantan Sakti adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri 

kelapa sawit dimana perusahaan ini mengolah minyak yang berasal dari kelapa 

sawit yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Didalam pengolahan 

kelapa sawit menjadi minyak digunakan peralatan dan perlengkapan yang modern, 

sehingga produksi minyak kelapa sawit harus lebih berhati-hati karna menggunakan 

mesin atau alat yang dapat menimbulkan risiko seperti Conveyor Chain, Sterilizer, 
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Thresher, Fruit Elevator Conveyor, Distributing Conveyor, Digester, Screw Press, 

Cake Breaker Conveyor, Ripple Mill, jika pekerja terkena mesin atau alat tersebut 

akan sangat berbahaya dan berdampak fatal. Untuk itu pekerja harus mengetahui 

risiko apa saja jika terjadinya kecelakaan kerja dan harus menerapkan budaya 

Keselamatan Kesehatan Kerja. Karyawan merupakan aset utama dalam perusahaan, 

oleh karena itu setiap karyawan harus memperhatikan keselamatan dalam bekerja 

supaya tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Jika terjadi kecelakaan kerja 

akan menyebabkan kerugian pada karyawan dan perusahaan itu sendiri, kerugian 

sebagai dampak dari kecelakaan kerja dapat berupa cidera pada karyawan, sarana 

dan prasarana penunjang, bahkan lingkungan secara keseluruhan. Kebijakan 

Keselamatan Kesehatan Kerja sudah ada di di PT. Kelantan Sakti, namun masih 

terjadi kecelakaan kerja seharusnya perlu dilakukan penilaian tingkat pemahaman 

karyawan terhadap Keselamatan Kesehatan Kerja. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menggunakan salah satu metode 

yang relevan serta memiliki perhitungan nilai konsistensi dalam menganalisis 

tingkat pemahaman budaya Keselamatan pada PT. Kelantan Sakti yaitu metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) metode ini untuk memecahkan suatu situasi 

yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang 

hirarki untuk menentukan index konsistensi yang merupakan pengambilan 

keputusan pada responden diperusahaan, dengan memberi nilai subjektif tentang 

pentingnya setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang 

memiliki prioritas paling tinggi sampai terendah untuk mengetahui seberapa paham 

karyawan terhadap Keselamatan Kesehatan Kerja sehingga perlu dilakukan 
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penelitian untuk mengukur nilai pemahaman karyawan terhadap pentingnya 

Keselamatan Kesehatan Kerja. Penilaian tingkat pemahaman Keselamatan 

Kesehatan Kerja dinilai dengan menggunakan lima tingkatan yaitu: Dasar, Reaktif, 

Terencana, Proaktif dan Tangguh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat pemahaman budaya keselamatan kesehatan kerja saat 

ini pada divisi produksi di PT. Kelantan Sakti? 

2. Bagaimana urutan prioritas tingkat pemahaman budaya keselamatan 

Kesehatan kerja pada divisi produksi menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process di PT. Kelantan Sakti? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masalah yang akan dianalisis dibatasi agar tepat 

sasaran dan tidak terlalu luas. Pembatasan terletak pada masalah yang ada yaitu data 

yang didapat dari hasil wawancara kemudian dilanjutkan dengan Pengisian 

kuesioner oleh karyawan di PT. Kelantan Sakti dengan 10 orang yang sangat 

memahami dan sudah berpengalaman dalam bidang produksi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman budaya keselamatan Kesehatan 

kerja di PT. Kelantan Sakti. 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman budaya K3 yang sudah diukur 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process di PT. Kelantan 

Sakti. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan juga kajian 

terdahulu yang relevan khususnya mengenai Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process. 

2. Bagi PT. Kelantan Sakti 

Penelitian ini bisa dijadikan rekomendasi untuk pemahaman karyawan 

terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. 

3. Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang Analytical 

Hierarchy Process  serta meningkatkan kemampuan penulis dalam 

bidang yang diambil. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan dibuat untuk membantu memberikan gambaran 

secara umum tentang penelitian yang akan dilakukan. Secara garis besar sistematika 

penulisan sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini akan menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab kedua ini memuat kajian literatur deduktif dan induktif yang dapat 

membuktikan bahwa topik skripsi yang diangkat memenuhi syarat dan kriteria yang 

telah dijelaskan diatas. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab ini memuat obyek penelitian, data yang digunakan dan tahapan yang 

telah dilakukan dalam penelitian secara ringkas dan jelas. Metode ini dapat meliputi 

metode pengumpulan data yang akan dipakai dan sesuai dengan bagan alir yang 

telah dibuat. Urutan langkah yang telah ditetapkan tersebut merupakan suatu 

kerangka yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan masalah dan 
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mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah yang 

ada. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh melalui pembahasan 

penelitian. Kemudian saran dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan 

penulis yang ditujukan kepada para peneliti dalam bidang sejenis yang 

dimungkinkan hasil penelitian tersebut dapat dilanjutkan. 
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